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1.1 Latar Belakang Penelitian

Kegunaan bahasa baik secara lisan maupun tulis sangat berperan penting dalam interaksi sosial sebagai alat komunikasi. Bahasa befungsi sebagai penghubung bagi sesama makhluk sosial. Bahasa, jika dijelaskan secara harfiah yaitu sistem lambang bunyi yang memiliki suatu maksud dalam bentuk satuan-satuan bahasa, seperti, kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Oleh karena itu, segala ucapan yang tidak memiliki makna tidak dapat dikategorikan ke dalam bahasa.
Ketika membahas tentang bahasa tentunya tidak dapat dipisahkan dari sebuah percakapan yang merupakan wujud paling umum dari bahasa itu sendiri. Melalui percakapan tersebut, penutur dan mitra tutur akan saling mengerti mengenai apa yang mereka pikirkan. Hal ini dapat terwujud jika kedua belah pihak saling memahami apa yang mereka tuturkan. Sebaliknya, apabila petutur menangkap maksud yang berbeda dengan apa yang dipikirkan oleh penutur, maka interaksi komunikasi yang berlangsung juga akan terganggu sehingga sulit untuk mencapai kesepakatan.
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Implikatur percakapan merupakan hal yang dapat dipahami secara pragmatis karena tidak terikat pada kata atau frasa yang spesifik, melainkan pada konteks dimana percakapan berlangsung. Pada hakikatnya, percakapan verbal merupakan ujaran atau ungkapan yang bermakna. Akan tetapi, makna ujaran itu tidak selalu sejalan dengan makna konvensional ujaran tersebut. Seringkali, kita menemukan berbagai macam implikasi tersembunyi yang dapat diterima oleh pendengar. Oleh karena itu, implikatur percakapan dikatakan bersifat temporer yang terjadi hanya ketika percakapan berlangsung. Implikasi-implikasi ini hanya dapat dipahami atau ditentukan oleh faktor-faktor diluar bahasa, seperti situasi percakapan, individu yang terlibat, masalah yang dituturkan, tempat terjadinya tuturan, dan sebagainya.
Implikatur percakapan dapat terjadi dalam proses belajar mengajar di kelas melalui percakapan antara guru dengan siswa. Komunikasi interaktif guru dengan siswa di kelas sangat menarik karena membuat suasana belajar di kelas kelas menjadi komunikatif dan aktif. Dari percakapan antara guru dengan siswa tersebut terjadilah implikatur percakapan. Implikatur diungkapkan melalui beberapa strategi misalnya: strategi marah secara tidak langsung, strategi melucu secara tidak langsung, strategi mengharapkan informasi secara tidak langsung, strategi mengharapkan tindakan secara tidak langsung, dan strategi memberi jawaban secara tidak langsung (Tokuasa, 2015: 29).
Interaksi dalam belajar dan mengajar merupakan interaksi yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan. Implikatur percakapan digunakan dalam interaksi di pendidikan formal karena guru tidak hanya menyampaikan materi pelajaran sesuai
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dengan kurikulum, tetapi guru juga mendidik karakter siswa. Nilai-nilai karakter dapat diterapkan melalui interaksi saat proses belajar dan mengajar.
Peran guru sangat penting dalam menyampaikan materi pembelajaran di kelas. Bahasa yang digunakan guru pada saat menjelaskan materi pelajaran adalah bahasa formal karena guru dituntut agar materi pelajaran yang disampaikannya dapat dipahami oleh seluruh siswanya. Komunikasi antara guru dan siswa selama proses belajar di kelas juga dapat terjadi implikatur percakapan. Implikatur sering muncul Ketika guru berusaha menyampaikan suatu perintah dan teguran kepada siswa agar tidak menyinggung perasaan mereka. Perintah dari guru dalam pembelajaran dapat disampaikan secara tidak langsung. Perbedaan perlakuan guru kepada siswa juga memengaruhi pula pada penggunaan implikatur percakapan dalam proses pembelajaran di kelas. Implikatur dalam pembelajaran bahasa Indonesia masih belum diketahui jenisnya, fungsi tuturan, dan alasan penggunaan implikatur dalam pembelajaran.
Faktor yang menentukan implikatur adalah konteks, penutur, mitra tutur, bahasa, pilihan kata, pengalaman, dan budaya. Pilihan kata yang digunakan penutur serta mitra tutur merupakan faktor pertama yang mendasari penggunaan implikatur. Seorang penutur sering kali mengungkapkan kata-kata yang diungkapkan dalam cara yang berbeda agar maksud dan tujuan percakapan dapat dipahami oleh mitra tutur. Faktor lain yang melatarbelakangi penggunaan implikatur adalah penggunaan bahasa yang merupakan salah satu produk dari budaya.





Selain kebudayaan dalam arti luas ada juga cakupan kebudayaan dalam lingkup yang lebih sempit antara lain adalah budaya sekolah. Budaya sekolah merupakan prinsip dan nilai yang menuntun kehidupan serta kebiasaan yang ada di sekolah. Budaya sekolah mengatur prinsip-prinsip dan interaksi antara warga di lingkungan sekolah. Penerapan budaya sekolah secara efektif akan membuat seluruh warga sekolah yaitu kepala sekolah, siswa, karyawan, dan guru beradaptasi dengan budaya yang berlaku di sekolah.
Setiap sekolah, termasuk MTs Negeri 2 Garut, memiliki nilai, norma, dan kebiasaan yang diterapkan di sekolah tersebut. Implementasi budaya sekolah tersebut mencerminkan pengalaman-pengalaman norma-norma dan etika yang terdapat di sekolah sehingga budaya sekolah menunjang keberhasilan pendidikan di suatu sekolah. Budaya sekolah menciptakan kewajiban terhadap seluruh warga sekolah dan dapat memotivasi warga sekolah untuk mewujudkan mutu pendidikan di sekolah yang meningkat. Budaya sekolah meliputi cara dan etika dalam bertutur dan bertingkah laku. Bentuk tuturan tersebut antara lain percakapan antarguru, antarkaryawan, antara guru dengan siswa dan antarwarga sekolah mengenai berbagai topik pembicaraan.
Tuturan-tuturan tersebut tidak mengabaikan unsur-unsur kesopanan karena sekolah merupakan pusat pengembangan karakter khususnya karakter siswa yang salah satu di antaranya adalah etika atau sopan santun. Maksud dari tuturan yang disampaikan oleh warga sekolah berhubungan dengan unsur kesopanan karena budaya sekolah tidak menyetujui adanya penggunaan bentuk tuturan yang vulgar.





Kesantunan dalam berbahasa menciptakan suasana berinteraksi menyenangkan dan efektif (Zamzani, 2011: 25).
Guru bahasa Indonesia adalah guru yang rutin berinteraksi dengan siswa. Dengan banyaknya penggunaan bahasa itulah sering terjadi suatu percakapan antara guru dengan siswa pada saat penyampaian materi pelajaran, tanya jawab, diskusi, atau saat pengerjaan tugas. Pada saat menyampaikan materi pelajaran, guru dituntut untuk menggunakan bahasa formal agar siswa dapat memahami dengan baik dan tidak menimbulkan salah penafsiran, sedangkan pada saat melakukan interaksi misalnya tanya jawab, menegur siswa guru menggunakan implikatur percakapan. Proses pembelajaran bahasa Indonesia dilaksanakan dengan cara yang menarik dan komunikatif karena pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam mengoptimalkan pendidikan di Indonesia dan memiliki pengaruh terhadap perkembangan siswa. Situasi, lingkungan, dan budaya sekolah memiliki berpengaruh terhadap pemahaman materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.
Guru perlu menggunakan pilihan kata, bentuk kata, ragam bahasa, dan memperhatikan budaya sekolah yang ada agar dipahami siswa. Misalnya ketika menegur siswa, guru harus tetap menghargai atau menghormati siswa. Cara memberikan teguran pun bisa menggunakan implikatur. Dipilihnya implikatur percakapan umum dan khusus dalam tuturan guru dalam penelitian ini dengan alasan guru memiliki peran yang sangat penting sebagai fasilitator dalam penyampaian materi pelajaran kepada siswa. Guru harus menjadi teladan untuk para siswanya. Selain itu, guru juga harus mampu menunjukkan kepemimpinan





dalam menyampaikan batas-batas kepada siswanya mengenai hal- hal yang diperbolehkan misalnya memberikan pengarahan, nasihat, dan suatu yang tidak diperbolehkan sesuai dengan peraturan sekolah.
Pada saat menyampaikan hal-hal yang diperbolehkan atau dilarang, cara yang digunakan dapat bersifat langsung atau tidak langsung dengan menggunakan implikatur percakapan. Pemberian teguran secara tidak langsung memiliki nurturant effects yakni dampak pengiring yang positif agar suasana kelas tetap terkendali. Penggunaan implikatur percakapan dapat diterapkan oleh guru bahasa Indonesia ketika memberikan teguran atau peringatan kepada siswa. Akan tetapi, kenyataannya belum diketahui apakah guru menerapkan tuturan yang berimplikatur percakapan dalam pembelajaran sehingga perlu dilakukan penelitian terkait implikatur percakapan.
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Novita Sari, Radhia, dan Safriandi (2020). Judul penelitiannya adalah “Analisis Makna Implikatur dalam Wacana Iklan Layanan Masyarakat pada Media Sosial”. Penelitian ini mengkaji tentang analisis wacana yang mencakup implikatur dalam iklan layanan masyarakat yang disebarluaskan pada media sosial. Hasilnya yaitu makna implikatur sebanyak 3 makna, yakni imbauan (ajakan), larangan (sindiran) dan peringatan.
Penelitian relevan selanjutnya dilakukan oleh Hidayat Nur Septiadi, Fakhri Fakhrur Rozy, dan Alfa Rosyid Abdullah (2021). Judul penelitiannya adalah “Implikatur Percakapan Pada Cerpen Meminjam Anak Malang Karya Adi Zam Zam”. Penelitian tersebut membahas mendeskripsikan dan menjelasan jenis-jenis





tindak tutur berimplikatur dalam cerpen meminjam anak malang karya Adi Zam Zam. Hasilnya ditemukan empat gambaran tindak tutur berimplikatur dalam beberapa dialog cerpen meminjam anak malang karya Adi Zam Zam yang berupa asertif, direktif, ekspresif, komisif.
Penelitian relevan selanjutnya dilakukan oleh Dhea Aisyah Rahmah dan Tri Pujiati (2022). Judul penelitiannya adalah “Implikatur Percakapan dalam Film “The Gift” Karya Hanung Bramantyo”. Penelitian ini membahas jenis-jenis implikatur percakapan dalam film “The Gift” karya Hanung Bramantyo. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa implikatur sering muncul dalam proses percakapan antara mitra tutur dan penutur meskipun hanya dalam kalimat singkat. Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah sama-sama meneliti tentang implikatur percakapan, tetapi perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah subjek kajiannya. Penelitian tersebut menggunakan subjek kajiannya berupa tuturan pada podcast, iklan, cerpen, film, dan novel, sedangkan penelitian ini adalah tuturan umum dan khusus dalam tuturan guru di
MTsN.

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan konteks lokal dan spesifik dalam analisis interaksi guru dan siswa. Dengan begitu, penelitian ini bisa memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai konteks budaya, sosial, dan pendidikan di daerah tersebut yang mungkin berbeda dengan studi yang dilakukan di sekolah lain atau di luar Indonesia. Selain itu, yang menjadi pembeda adalah keragaman latar budaya yang dimiliki guru dan siswa di MTs Negeri 2 Garut. Peserta didik memiliki latar belakang bahasa yang berbeda-beda.





Kenyataannya belum diketahui apakah guru sudah menerapkan tuturan yang berimplikatur percakapan dalam pembelajaran, sehingga implikatur percakapan perlu diteliti. Hingga saat ini belum diketahui mengenai implikatur percakapan dalam tuturan guru yang muncul dalam kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Tsanawiyah dan pada setiap tingkatan. Sehingga didorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Kajian Implikatur Percakapan pada Tuturan Guru Menggunakan Teori Grice dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di MTs Negeri 2 Garut.”


1.2 [bookmark: _TOC_250013]Batasan Masalah

Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan pada latar belakang penelitian, masalah dapat diidentifikasikan sebagai berikut. Pada implikatur ada dua jenis yaitu implikatur konvensional dan implikatur percakapan. Pada penelitian ini, akan mengkaji tentang implikatur percakapan. Kemudian, mata pelajaran yang dipilih adalah bahasa Indonesia karena peneliti ingin fokus meneliti pada pembelajaran bahasa Indonesia saja.


1.3 [bookmark: _TOC_250012]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah tersebut di atas, selanjutnya dikemukakan tiga rumusan masalah berikut ini.
1. Implikatur percakapan jenis apa yang digunakan dalam tuturan guru pada pembelajaran bahasa Indonesia di MTs Negeri 2 Garut?





2. Apa fungsi penggunaan implikatur percakapan dalam tuturan guru pada pembelajaran bahasa Indonesia di MTs Negeri 2 Garut?
3. Apa alasan penggunaan implikatur percakapan dalam tuturan guru yang terjadi pada pembelajaran bahasa Indonesia di MTs Negeri 2 Garut?


1.4 [bookmark: _TOC_250011]Tujuan Penelitian

Berdasarkan tiga rumusan masalah di atas selanjutnya dikemukakan tiga tujuan dari penyusunan proposal penelitian ini sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan jenis implikatur percakapan yang digunakan dalam tuturan guru pada pembelajaran bahasa Indonesia di MTs Negeri 2 Garut.
2. Mendeskripsikan fungsi implikatur percakapan dalam tuturan guru pada pembelajaran bahasa Indonesia di MTs Negeri 2 Garut.
3. Mendeskripsikan alasan penggunaan implikatur percakapan dalam tuturan guru yang terjadi pada pembelajaran bahasa Indonesia di MTs Negeri 2 Garut.


1.5 [bookmark: _TOC_250010]Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua jenis manfaat, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu pragmatik, khususnya dalam analisis implikatur percakapan dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan referensi





ilmiah bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan komunikasi dalam proses belajar mengajar.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh (1) sekolah, pihak sekolah dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas guru dan peserta didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia; (2) guru, guru bahasa Indonesia tentunya dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai gambaran dalam strategi mengajar yang secara khusus membicarakan tentang pemakaian bahasa ketika mengajar; (3) peserta didik, dengan membaca hasil penelitian ini, peserta didik dapat mengetahui implikatur secara umum dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang kemudian dijadikan referensi dalam merespon apa yang dikatakan oleh guru dengan lebih baik lagi; dan (4) peneliti, melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian analisis implikatur percakapan dan sebagai bahan referensi untuk menghasilkan penemuan-penemuan yang jauh lebih berkembang di masa mendatang.


1.6 [bookmark: _TOC_250009]Asumsi Penelitian

Penelitian ini terlahir dari anggapan dasar sebagai berikut.

1. Penggunaan implikatur percakapan merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
2. Terdapat dua fungsi implikatur percakapan dalam tuturan guru, yaitu fungsi asertif yang digunakan untuk menunjukkan penerimaan atau penolakan dan





fungsi	disertif	yang	bertujuan untuk memberi	nasihat, memberikan perintah, serta meminta atau memohon.
3. Setiap implikatur percakapan guru dalam tuturannya memiliki alasan yang beragam pada pembelajaran bahasa Indonesia.
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Kegunaan bahasa baik secara lisan maupun tulis sangat berperan penting 


dalam interaksi sosial sebagai alat komunikasi. Bahasa befungsi sebagai 


penghubung bagi sesama makhluk sosial. Bahasa, jika dijelaskan secara harfiah 


yaitu sistem lambang bunyi yang mem


iliki suatu maksud dalam bentuk satuan


-


satuan bahasa, seperti, kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Oleh karena itu, 


segala ucapan yang tidak memiliki makna tidak dapat dikategorikan ke dalam 


bahasa.


 


Ketika membahas tentang bahasa tentunya tidak dapat dipisahkan dari 


sebuah percakapan yang merupakan wujud paling umum dari bahasa itu sendiri. 


Melalui percakapan tersebut, penutur dan mitra tutur akan saling mengerti 


mengenai apa yang mereka pikirkan. Hal


 


ini dapat terwujud jika kedua belah


 


pihak 


saling memahami apa yang mereka tuturkan. Sebaliknya, apabila petutur 


menangkap maksud yang berbeda dengan apa yang dipikirkan oleh penutur, maka 


interaksi komunikasi yang berlangsung juga akan terganggu sehingga 


sulit untuk 


mencapai kesepakatan.
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BAB  I  

  PENDAHULUAN       1.1   Latar   Belakang   Penelitian     Kegunaan bahasa baik secara lisan maupun tulis sangat berperan penting  dalam interaksi sosial sebagai alat komunikasi. Bahasa befungsi sebagai  penghubung bagi sesama makhluk sosial. Bahasa, jika dijelaskan secara harfiah  yaitu sistem lambang bunyi yang mem iliki suatu maksud dalam bentuk satuan - satuan bahasa, seperti, kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Oleh karena itu,  segala ucapan yang tidak memiliki makna tidak dapat dikategorikan ke dalam  bahasa.   Ketika membahas tentang bahasa tentunya tidak dapat dipisahkan dari  sebuah percakapan yang merupakan wujud paling umum dari bahasa itu sendiri.  Melalui percakapan tersebut, penutur dan mitra tutur akan saling mengerti  mengenai apa yang mereka pikirkan. Hal   ini dapat terwujud jika kedua belah   pihak  saling memahami apa yang mereka tuturkan. Sebaliknya, apabila petutur  menangkap maksud yang berbeda dengan apa yang dipikirkan oleh penutur, maka  interaksi komunikasi yang berlangsung juga akan terganggu sehingga  sulit untuk  mencapai kesepakatan.                     1  

